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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Perbedaan pengaruh model problem 

based learning dan cooperative learning metode jigsaw terhadap prestasi belajar akuntansi siswa, 
(2) Perbedaan pengaruh antara motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah terhadap prestasi 
belajar akuntansi siswa, (3) Interaksi pengaruh antara model pembelajaran dan motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar akuntansi siswa.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Populasi 
dalam penelitian ini meliputi seluruh siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Surakarta tahun 
ajaran 2013/2014. Sampel diperoleh menggunakan teknik simple random sampling. Sampel 
penelitian yang diperoleh adalah 22 siswa kelas XI IPS 2 untuk diberikan treatment model 
problem based learning dan 21 siswa kelas XI IPS 3 untuk diberikan treatment model cooperative 

learning metode jigsaw. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
dokumen, tes tertulis berbentuk essay, tes kinerja dan angket motivasi belajar. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial. Analisis statistik inferensial menggunakan analisis variansi dua jalan (anava two way). 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: (1) Terdapat 
perbedaan pengaruh yang signifikan penggunaan model problem based learning dan cooperative 

learning metode jigsaw terhadap prestasi belajar akuntansi siswa. Hal ini dibuktikan dengan Fhitung 

> Ftabel (24,677 > 4,17) pada taraf signifikansi 5%; (2) Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan 
antara motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar rendah terhadap prestasi belajar akuntansi siswa. 
Hal ini dibuktikan dengan Fhitung > Ftabel (493,285 > 4,17) pada taraf signifikansi 5%; (3) Terdapat 
interaksi pengaruh secara signifikan antara model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar akuntansi siswa. Hal ini dibuktikan dengan  Fhitung > Ftabel (10,712 > 4,17) pada taraf 
signifikansi 5%. 
 
Kata Kunci: Problem based learning, cooperative learning metode jigsaw, motivasi belajar 

siswa, prestasi belajar akuntansi siswa 
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ABSTRACT 
The aims of the research are to find out: (1) The difference of effect problem based 

learning model and cooperative learning model jigsaw method toward the student achievement in 

accounting subject matter; (2) 7KH�GLIIHUHQFH��RI�HIIHFW�KLJK�VWXGHQW¶V�PRWLYDWLRQ�DQG�ORZ�VWXGHQW¶V�

motivation toward the student achievement in accounting subject matter; (3) The Interaction effect 

EHWZHHQ�WKH�LQVWUXFWLRQDO�PRGHO�DQG�VWXGHQW¶V�PRWLYDWion toward the student achievement in 

accounting subject matter. 

. 

This study is quantitative research with experimental method. Population of the study are 

all eleventh year students of state senior high school 1 for social study major in Surakarta. The 

research sample are selected with simple random sampling technique. The sample consist of 

XI IPS 2 (22 students) for problem based learning model treatment, and XI IPS 3 (21 

students) for cooperative learning model jigsaw method treatment. The instruments used to 

gather data for the study consist of documents, written test with essay form, performance test, and 

TXHVWLRQQDLUH� IRU� VWXGHQW¶V� PRWLYDWLRQ� The technique of data analysis are descriptive statistic 

analysis and inferensial statistic analysis. Inferensial statistic analysis by using two path variance 

analysis. 

Based on the result of analysis data was concluded: (1) There is a significant difference 

effect of problem based learning model and cooperative learning model jigsaw method toward the 

student achievement in accounting subject matter Fobs > Ftabel (24,677 > 4,17) at  5%  level of 

VLJQLILFDQW������7KHUH�LV�D�VLJQLILFDQW�GLIIHUHQFH�HIIHFW�RI�KLJK�VWXGHQW¶V�PRWLYDWLRQ�DQG�ORZ�VWXGHQW¶V�

motivation toward the student achievement in accounting subject matter Fobs > Ftabel (493,285 > 

4,17) at  5%  level of significant; (3) There is a significant interaction effect between the 

LQVWUXFWLRQDO�PRGHO�DQG�VWXGHQW¶V�PRWLYDWLRQ�WRZDUG�WKH�VWXGHQW�DFKLHYHPHQW�LQ�DFFRXQWLQJ�VXEMHFW�

matter Fobs > Ftabel (10,712 > 4,17) at  5%  level of significant. 

 

Keywords: Problem based learning, cooperative learning metode jigsaw, motivasi belajar 

siswa, prestasi belajar akuntansi siswa. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kegiatan 

mengembangkan potensi dan keahlian yang 

dimiliki individu sebagai bekal untuk 

mensejahterakan kehidupan. Hal ini sejalan 

dengan pengertian pendidikan menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab I Pasal (1) menyatakan bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara. 

 
Berdasarkan pengertian di atas, 

Pendidikan tidak pernah lepas dari proses 

pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu 

kegiatan antara pendidik dan peserta didik 

yang saling berinteraksi untuk memperoleh 

prestasi belajar yang optimal. Menurut 

Slameto (2003: 2) menyatakan bahwa 

³3HPEHODMDUDQ� DGDODK� SURVHV� XVDKD� \DQJ�

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan sebagai hasil pengalamannya 

sendiri GDODP�LQWHUDNVL�GHQJDQ�OLQJNXQJDQQ\D´��

Inti dari pembelajaran adalah kegiatan yang 

menimbulkan interaksi untuk merubah tingkah 

laku seseorang sehingga prestasi belajar yang 

optimal dapat tercapai. 

Pencapaian prestasi belajar yang 

optimal dipengaruhi oleh keadaan dalam diri 

peserta didik (internal) dan keadaan dari 

lingkungan peserta didik (eksternal).  Menurut 

Rusman (2012: 124)  menyatakan bahwa 

³.RQGLVL� LQWHUQDO� SHPEHODMDUDQ� DQWDUD� ODLQ�

faktor fisiologis dan faktor psikologis. Faktor 

fisiologis seperti kesehatan jasmani dan rohani.  

Faktor psikologis meliputi kemampuan 

intelegensi (IQ), motivasi, minat, dan daya 

QDODU�VLVZD�´��/HELK�ODQMXW�5XVPDQ�������������

menerangkan mengenai kondisi eksternal 

³.RQGLVL� HNVWHUQDO� EHUXSD� IDNWRU� OLQJNXQJDQ�

dan faktor instrumental.  Faktor lingkungan 

meliputi lingkungan fisik dan lingkungan 

sosial. Faktor instrumental meliputi kurikulum, 

sarana dan prasarana, guru, model dan media 

SHPEHODMDUDQ�´� Untuk tercapainya prestasi 

belajar yang optimal guru harus memaksimalkan 

kondisi internal dan kondisi eksternal dalam 

pembelajaran. 

Kondisi pembelajaran akuntansi yang 

terjadi di SMA Negeri 1 Surakarta masih 

kurang kondusif, hal tersebut dikarenakan 

belum maksimalnya kondisi internal dan 

kondisi ekternal. Kondisi internal pembelajaran 

akuntansi antara lain berupa motivasi belajar, 

sedangkan kondisi eksternal pembelajaran 

akuntansi salah satunya yaitu model 

pembelajaran yang digunakan dalam proses 

pembelajaran akuntansi. Walaupun SMA 

Negeri 1 Surakarta merupakan sekolah favorit 
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di Surakarta namun pembelajaran  akuntansi 

dirasakan masih kurang optimal. Berdasarkan 

dokumen hasil ulangan harian akuntansi 

menunjukkan bahwa prestasi belajar akuntansi 

siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Surakarta 

kurang optimal.  Hal ini dibuktikan dari 65 

siswa kelas XI IPS 58,46% atau 38 siswa 

memperoleh nilai dibawah standar ketuntasan 

minimal, sedangkan 41,54% atau 27 siswa 

memperoleh nilai di atas standar ketuntasan 

minimal yaitu 75. Selain itu berdasarkan 

pengamatan pra penelitian diketahui bahwa 

masih terdapat siswa yang tidak mengikuti 

pembelajaran dengan baik, hal tersebut terjadi 

karena pembelajaran yang dilakukan belum 

mengoptimalkan kondisi internal dan eksternal 

pembelajaran.  

Salah satu faktor internal yang diduga 

memengaruhi pembelajaran adalah motivasi. 

Menurut Arends (2008: 142) menyatakan 

EDKZD� ³0RWLYDVL� ELDVDQ\D� GLGHILQLVLNDQ�

sebagai proses yang menstimulasi kita atau 

PHQJJHUDNDQ� NLWD� XQWXN� EHUWLQGDN�´ Motivasi 

merupakan akibat dari interaksi individu 

terhadap situasi yang sedang dihadapi, oleh 

karena itu kekuatan motivasi tiap individu 

berbeda-beda walaupun menghadapi situasi 

tertentu yang sama. Berdasarkan pengamatan 

pra penelitian terhadap siswa kelas XI IPS 

SMA Negeri 1 Surakarta dalam pembelajaran 

akuntansi terdapat beberapa siswa yang 

memiliki motivasi belajar rendah. Hal ini 

dibuktikan dengan kurangnya keaktifan dan 

antusiasme siswa dalam proses pembelajaran 

akuntansi di kelas.  

Selain faktor internal terdapat beberapa 

faktor eksternal yang memengaruhi kondisi 

pembelajaran antara lain model pembelajaran. 

Penggunaan model pembelajaran yang kurang 

tepat menjadikan siswa cepat bosan dan 

keaktifan dalam mengikuti pembelajaran 

menjadi berkurang. Pemilihan model 

pembelajaran yang akan digunakan oleh guru 

dalam mengajar seharusnya dilakukan dengan 

cermat, karena model pembelajaran merupakan 

suatu pola atau rancangan yang digunakan 

sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran di kelas. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa penyampaian materi yang 

dilakukan oleh guru sangat monoton dan peran 

guru dalam proses pembelajaran lebih 

mendominasi (teacher centered).   

Peran siswa dalam kegiatan 

pembelajaran akuntansi di SMA Negeri 1 

Surakarta sangat kurang dan cenderung pasif. 

Melihat kondisi semacam ini seharusnya guru 

mampu menciptakan suasana kelas yang 

menarik agar siswa lebih antusias dalam 

mengikuti pembelajaran. Suasana pembelajaran 

yang menarik dapat diciptakan guru dengan 

penggunaan model pembelajaran inovatif. 

Selain mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang menarik, penggunaan 

model pembelajaran inovatif dapat membantu 

siswa memahami dan mengerti materi yang 

disampaikan oleh guru. Dengan demikian 
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keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

akan lebih berarti (student centered).  

Untuk mewujudkan hal tersebut 

diperlukan model pembelajaran inovatif 

yang berpusat pada siswa (student centered). 

Terdapat beberapa model pembelajaran 

inovatif yang berpusat pada siswa (student 

centered) antara lain problem based 

learning. Menurut Wilkerson dan Gijselaers 

(1996: 101-102) menyatakan bahwa 

³Problem based learning is characterized by 

a student-centered approach, teachers as 

facilitators rather than disseminators, and 

open-ended problems (in PBL, these are 

FDOOHG� ³LOO-VWUXFWXUHG´�� WKDW� VHUYH� DV� WKH�

initial stimulus and framework for learning.´�

(Pembelajaran berbasis masalah adalah 

pendekatan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa, guru bertindak sebagai fasilitator 

bukan sebagai penyebar informasi dan 

permasalahan yang diberikan berfungsi 

sebagai stimulus awal dan kerangka kerja 

untuk belajar).  Model problem based learning 

memberikan permasalahan kepada siswa, dan 

siswa dituntut berpikir kritis untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna.  Peran 

guru dalam model problem based learning 

adalah memberikan permasalahan kepada 

siswa, memberikan pertanyaan, dan 

memfasilitasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Selain model problem based learning 

terdapat model pembelajaran inovatif yang 

dapat meningkatkan peran siswa dalam 

pembelajaran di kelas yaitu Cooperative 

Learning. Model Cooperative Learning 

meningkatkan kerjasama dalam suatu 

kelompok pembelajaran. Menurut Slavin 

(2009: 8) inti dari pembelajaran kooperatif 

siswa akan duduk bersama dalam kelompok 

yang beranggotakan empat orang untuk 

menguasai materi yang disampaikan oleh 

guru.  Lebih lanjut Arends (1997: 119) 

menyebutkan empat pendekatan model 

pembelajaran kooperatif sebagai berikut: 

³four approaches that should be part of the 

EHJLQQLQJ�WHDFKHU¶V�UHSHUWRLUH�DUH�GHVFULEHG�

here: Student Teams Achievement Divisions 

(STAD), Jigsaw, Group Investigation, and 

6WUXFWXUDO� $SSURDFK�´ Penggunaan model 

pembelajaran kooperatif yang menekankan 

pada kerjasama kelompok diharapkan dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran di kelas. Penelitian ini 

menggunakan model cooperative learning 

metode jigsaw. Dalam pembelajaran kooperatif 

metode jigsaw, siswa belajar secara 

berkelompok yang terdiri dari kelompok asal 

dan kelompok ahli untuk membahas materi 

yang diberikan guru. Dengan menggunakan 

model pembelajaran tersebut diharapkan peran 

siswa dalam pembelajaran lebih besar, tercipta 
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kerjasama antar siswa dan pencapaian prestasi 

belajar  optimal dapat tercapai.  

Pencapaian prestasi belajar optimal 

tidak hanya didukung oleh kondisi internal dan 

kondisi eksternal yang baik.  Interaksi antara 

model pembelajaran dan motivasi belajar dalam 

kegiatan pembelajaran memiliki peranan 

penting dalam pencapaian prestasi belajar 

optimal.  Sebaik apapun model pembelajaran 

jika tidak didukung dengan motivasi belajar 

siswa yang tinggi tidak akan menghasilkan 

prestasi belajar yang optimal. Hasil pengamatan 

pada pembelajaran akuntansi menunjukkan 

bahwa belum terdapat interaksi yang baik 

antara motivasi dan model pembelajaran. 

Rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: Apakah terdapat perbedaan pengaruh 

penggunaan model problem based learning 

dan cooperative learning metode jigsaw 

terhadap prestasi belajar akuntansi siswa?; 

Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara 

motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar 

rendah terhadap prestasi belajar akuntansi 

siswa?; Apakah terdapat interaksi pengaruh 

antara model pembelajaran dan motivasi 

belajar terhadap prestasi belajar akuntansi 

siswa? 

Tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

Perbedaan pengaruh penggunaan model 

problem based learning dan cooperative 

learning metode jigsaw terhadap prestasi 

belajar akuntansi siswa; Pebedaan pengaruh 

antara motivasi belajar tinggi dan motivasi 

belajar rendah terhadap prestasi belajar 

akuntansi siswa; Interaksi pengaruh antara 

model pembelajaran dan motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar akuntansi siswa. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Negeri 1 Surakarta. Pemilihan tempat 

penelitian ini dilakukan dengan pertimbangan 

SMA Negeri 1 Surakarta belum pernah 

digunakan untuk penelitian dengan 

permasalahan yang sama sebelumnya. Selain 

itu SMA Negeri 1 Surakarta mewakili 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian 

ini. Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Desember 2013 sampai dengan Mei 2014. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

menggunakan metode eksperimen dengan 

desain penelitian menggunakan desain faktorial 

2X2. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Surakarta tahun ajaran 2013/2014 sebanyak 

tiga kelas yaitu XI IPS 1, XI IPS 2, dan XI 

IPS 3 dengan jumlah keseluruhan populasi 

sebesar 65 siswa. Sampel dalam penelitian 

ini adalah kelas XI IPS 2 dan XI IPS 3 

masing-masing berjumlah 22 dan 21 siswa, 

sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 43 siswa. Sampel diperoleh 

dengan teknik simple random sampling yaitu 

anggota sampel diperoleh dari populasi yang 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi tersebut 

(Sugiyono, 2009). 
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Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini berupa dokumen, tes prestasi 

belajar akuntansi yang terdiri dari tes tertulis 

berbentuk essay dan tes kinerja, serta angket 

motivasi belajar. Instrumen penelitian 

berupa tes tertulis berbentuk essay dan 

angket motivasi belajar disusun berdasarkan 

kisi-kisi yang telah disusun sebelumnya, 

selanjutnya dikonsultasikan kepada pakar 

pendidikan di Bidang Keahlian Khusus 

Akuntansi. Sebelum digunakan instrumen 

penelitian yang telah disusun terlebih dahulu 

diuji cobakan. Uji coba dilakukan pada 

siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 

Surakarta yang tidak diberi treatment 

apapun dengan jumlah siswa 22 siswa. Hasil 

uji coba penelitian dianalisis menggunakan uji 

validitas isi, uji analisis butir soal, dan uji 

reliabilitas menggunakan software SPSS. 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis variansi 

dua jalan (anava two way). Sebelum dilakukan 

analisis variansi dua jalan terlebih dahulu 

dilakukan uji prasyarat analisis yang terdiri 

dari uji normalitas dan uji homogenitas 

variansi. Uji normalitas dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan uji Anderson-

Darling, sedangkan uji homogenitas variansi 

dilakukan menggunakan uji statistik F. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perbedaan pengaruh penggunaan model    

problem based learning dan cooperative 

learning metode jigsaw terhadap prestasi 

belajar akuntansi siswa 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis 

variansi dua jalan dapat diketahui Fhitung sebesar 

24,677 kemudian dibandingkan dengan Ftabel 

pada taraf signifikansi 5%, derajat 

kebebasan 1 untuk pembilang dan 39 untuk 

penyebut. Hasil perhitungan menunjukkan 

Fhitung > Ftabel (24,677 > 4,17) sehingga H0 

ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan pengaruh 

penggunaan model problem based learning dan 

cooperative learning metode jigsaw terhadap 

prestasi belajar akuntansi siswa. 

Siswa yang diberi treatment 

menggunakan model problem based learning 

dan cooperative learning metode jigsaw 

memperoleh rata-rata skor prestasi belajar 

akuntansi masing-masing sebesar 89,318 dan 

86,048. Dengan sebaran data dari rata-rata 

hitungnya masing-masing sebesar 5,4% dan 

7,4%. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran 

data pada kelompok siswa yang diberi 

treatment menggunakan model problem based 

learning lebih rapat dibandingkan dengan 

dengan sebaran data pada kelompok siswa 

yang diberikan treatment model cooperative 

learning metode jigsaw. Semakin rapat 

sebaran suatu data berarti bahwa data tersebut 

tersebar tidak jauh dari meannya.  Berdasarkan 

rata-rata skor dan sebaran data yang diperoleh 

menunjukkan bahwa siswa yang diberi 
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treatment model problem based learning 

memiliki prestasi belajar lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang diberi 

treatment model cooperative learning metode 

jigsaw.  

Siswa yang diberi treatment model 

problem based learning memiliki prestasi 

belajar akuntansi yang lebih tinggi karena 

problem based learning menekankan siswa 

untuk aktif mencari permasalahan atas materi 

yang dipelajari, kemudian siswa mencari 

solusi untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut. Dalam menemukan solusi atas 

permasalahan, siswa didorong untuk 

menerapkan pengetahuan dan ketrampilan 

yang dimiliki. Savery (2006: 12) 

mengemukakan bahwa³3UREOHP� EDVHG�

learning is a student-centred learning 

approach that empowers students to conduct 

a research, integrate theory and practice, 

and apply knowledge and skills to develop a 

viabOH� VROXWLRQ� WR� D� GHILQHG� SUREOHP´ 

(Pembelajaran berbasis masalah merupakan 

pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa 

yang menugaskan siswa untuk melakukan 

penelitian, mengintegrasikan teori dan praktik, 

menerapkan pengetahuan dan ketrampilan 

untuk dikembangkan sebagai cara menemukan 

solusi penyelesaian masalah). Pendapat di 

atas menunjukkan bahwa pembelajaran 

menggunakan problem based learning 

menekankan siswa menggabungkan 

pengetahuan dan ketrampilan yang dimiliki 

untuk menemukan solusi penyelesaian 

masalah. 

Selanjutnya model cooperative 

learning metode jigsaw  merupakan salah satu 

model pembelajaran inovatif yang menekankan 

siswa belajar secara berkelompok. Siswa 

bertanggung jawab untuk menguasai sub 

materi belajar dan membantu siswa lain dalam 

kelompoknya untuk memahami sub-sub 

materi belajar. Untuk memahami materi 

belajar secara keseluruhan siswa harus saling 

membantu satu sama lain dalam kelompok. 

Jika dibandingkan model cooperative learning 

metode jigsaw dengan model problem based 

learning, maka model problem based learning 

menghasilkan prestasi belajar akuntansi yang 

lebih optimal dari model cooperative learning 

metode jigsaw.  Hal ini disebabkan karena 

pembelajaran menggunakan model problem 

based learning siswa didorong untuk berperan 

aktif dalam mencari permasalahan terkait 

materi yang dipelajari, sehingga pembelajaran 

yang dilakukan siswa lebih bermakna. Dengan 

demikian prestasi belajar akuntansi optimal 

dapat tercapai.  Berbeda dengan cooperative 

learning metode jigsaw yang menekankan 

siswa belajar secara berkelompok untuk 

menguasai materi pelajaran. 

Perbedaan  pengaruh  antara motivasi 

belajar tinggi dan motivasi belajar rendah 

terhadap prestasi belajar akuntansi siswa 

Berdasarkan hasil analisis 

variansi dua jalan diperoleh Fhitung sebesar 
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493,285 kemudian dibandingkan dengan 

Ftabel  pada taraf signifikansi 5%, derajat 

kebebasan 1 untuk pembilang dan 39 

untuk penyebut. Hasil Perhitungan 

menunjukkan Fhitung  > Ftabel (493,285 > 

4,17) sehingga H0 ditolak. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan pengaruh antara 

motivasi belajar tinggi dan motivasi 

belajar rendah terhadap prestasi belajar 

akuntansi siswa. Menurut Tella (2007: 

154) dalam penelitiannya menyimpulkan 

bahwa: 

There is significant difference in the 

academic performance of highly 

motivated and lowly motivated students in 

mathematics achievement test. The result 

reveals that there is significant difference 

in the academic achievement of highly 

motivated and lowly motivated students 

in).  
(Terdapat perbedaan yang 

signifikan antara siswa yang memiliki 

motivasi belajar tinggi dan motivasi 

belajar rendah terhadap prestasi belajar 

matematika). Dari pendapat Tella diketahui 

bahwa motivasi memengaruhi prestasi 

belajar matematika. Hal ini ditunjukkan 

dengan siswa yang memiliki motivasi 

belajar tinggi memperoleh prestasi belajar 

matematika lebih baik dari siswa yang 

memiliki motivasi belajar rendah. Siswa 

yang memiliki motivasi belajar tinggi dan 

motivasi belajar rendah memperoleh rata-

rata skor masing-masing sebesar 92,500 

dan 81,684. Dengan sebaran data dari 

rata-rata hitungnya masing-masing 

sebesar 8,63% dan 9,81%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebaran data pada 

kelompok siswa yang memiliki motivasi 

belajar tinggi lebih rapat dibandingkan 

dengan dengan sebaran data pada kelompok 

siswa yang memiliki motivasi belajar 

rendah. Semakin rapat sebaran suatu data 

berarti bahwa data tersebut tersebar tidak 

jauh dari meannya. 

Siswa dengan motivasi belajar 

tinggi memperoleh rata-rata skor lebih 

tinggi karena memiliki dorongan yang 

besar untuk belajar, mengembangkan 

kemampuan berpikir dan pengetahuannya. 

Siswa yang memiliki motivasi belajar 

tinggi cenderung aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi, dan kritis dalam berpikir. 

Sebaliknya siswa dengan motivasi belajar 

rendah kurang memiliki dorongan untuk 

belajar, dan mengembangkan kemampuan 

serta pengetahuan yang dimiliki. Dalam 

kegiatan pembelajaran siswa yang 

memiliki motivasi belajar rendah kurang 

aktif dan tidak peduli terhadap apa yang 

telah dipelajari. 

Interaksi pengaruh antara model 

pembelajaran dan motivasi belajar 

terhadap prestasi belajar akuntansi siswa 
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Berdasarkan hasil analisis variansi 

dua jalan diperoleh Fhitung sebesar 10,712 

kemudian dibandingkan dengan Ftabel  pada 

taraf signifikansi 5%, derajat kebebasan 1 

untuk pembilang dan 39 untuk penyebut. 

Hasil perhitungan menunjukkan Fhitung > 

Ftabel (10,712 > 4,17) sehingga H0 ditolak.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat interaksi pengaruh antara model 

pembelajaran dan motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar akuntansi siswa. Pencapaian 

prestasi belajar yang optimal tidak hanya 

didukung oleh model pembelajaran dan 

motivasi belajar. Interaksi antara model 

pembelajaran dan motivasi belajar 

memberikan pengaruh terhadap prestasi 

belajar akuntansi siswa. Penggunaan model 

pembelajaran yang tepat didukung dengan 

motivasi belajar tinggi dapat menghasilkan 

prestasi belajar yang optimal.  

Hidayah (2013: 105) menyatakan 

EDKZD� ³7HUGDSDW� LQWHUDNVL� DQWDUD� PRGHO�

pembelajaran dengan motivasi belajar 

terhadap prestasi belaMDU� ,36´�� 3UHVWDVL�

belajar mata pelajaran IPS pada kelompok 

model pembelajaran cooperative metode 

jigsaw dengan motivasi belajar tinggi 

memiliki nilai rata-rata tertinggi sedangkan 

kelompok model pembelajaran cooperative 

metode think pare share dengan motivasi 

belajar rendah memiliki nilai rata-rata 

terendah. Penggunaan metode pembelajaran 

yang tepat didukung dengan motivasi belajar 

tinggi dapat menghasilkan prestasi yang 

baik. 

Siswa yang diberi treatment model 

problem based learning yang memiliki 

motivasi belajar tinggi dan rendah 

memperoleh rata-rata skor masing-masing 

sebesar sebesar 94,308  82,111. Dengan 

sebaran data dari rata-rata hitungnya 

masing-masing sebesar 1,7 %dan 1,9%. 

Siswa yang diberi treatment menggunakan 

model cooperative learning metode jigsaw 

yang memiliki motivasi belajar tinggi 

maupun motivasi belajar rendah masing-

masing memiliki rata-rata skor masing-

masing sebesar 90,364 dan 81,300. Dengan 

sebaran data masing-masing sebesar 2,22 %  

dan 13,167 %.  Hal ini menunjukkan bahwa 

sebaran data pada kelompok siswa yang 

diberi treatment menggunakan model 

problem based learning yang memiliki 

motivasi belajar tinggi maupun motivasi 

belajar rendah lebih rapat dibandingkan 

dengan dengan sebaran data pada kelompok 

siswa yang diberikan treatment model 

cooperative learning metode jigsaw yang 

memiliki motivasi belajar tinggi maupun 

motivasi belajar rendah. Semakin rapat 

sebaran suatu data berarti bahwa data 

tersebut tersebar tidak jauh dari meannya. 

Terdapat perbedaan rata-rata skor 

prestasi belajar akuntansi yang diperoleh 

dari kedua sampel tersebut walaupun 

menggunakan model pembelajaran yang 

serupa, hal ini disebabkan karena terdapat 
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perbedaan tingkat motivasi belajar. Siswa 

yang memiliki motivasi belajar tinggi  

memiliki dorongan yang besar untuk belajar, 

mengembangkan kemampuan berpikir dan 

pengetahuannya. Sebaliknya siswa yang 

memiliki motivasi belajar rendah kurang 

aktif dalam pembelajaran, dan tidak 

memiliki kepedulian terhadap prestasi 

belajar. 

Siswa yang diberi treatment 

menggunakan model problem based 

learning dengan tingkat motivasi belajar 

yang berbeda memperoleh rata-rata skor 

lebih tinggi. Hal ini disebabkan karena 

dalam model problem based learning 

siswa didorong untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir, ketrampilan 

menyelesaikan masalah, dan memiliki 

ketrampilan untuk belajar secara mandiri. 

Berbeda dengan model cooperative 

learning metode jigsaw yang menekankan  

pada kerjasama dalam kelompok untuk 

menguasai materi pelajaran tanpa 

mengembangkan pengetahuan yang 

dimiliki. Penggunaan model pembelajaran 

yang tepat yaitu model problem based 

learning didukung dengan motivasi belajar 

tinggi akan menghasilkan prestasi belajar 

akuntansi yang optimal. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut:  

Terdapat perbedaan pengaruh yang 

signifikan penggunaan model problem based 

learning dan cooperative learning metode 

jigsaw terhadap prestasi belajar akuntansi 

siswa. Hal ini dibuktikan dengan Fhitung > Ftabel 

(24,677 > 4,17) dengan taraf signifikansi 5%; 

Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan 

antara motivasi belajar tinggi dan motivasi 

belajar rendah terhadap prestasi belajar 

akuntansi siswa. Hal ini dibuktikan dengan 

Fhitung >Ftabel (493,285 > 4,17) dengan taraf 

signifikansi 5 %; Terdapat interaksi pengaruh 

secara signifikan antara model pembelajaran 

dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 

akuntansi siswa. Hal ini dibuktikan dengan 

Fhitung > Ftabel (10,712 > 4,17) pada taraf 

signifikansi 5%.  

Berdasarkan simpulan hasil penelitian 

dapat diuraikan mengenai implikasi teoretis dan 

praktis sebagai berikut: Hasil penelitian 

menunjukkan model pembelajaran memberikan 

pengaruh terhadap prestasi belajar akuntansi 

siswa. Hal ini sejalan dengan teori yang 

menyatakan bahwa model pembelajaran 

berpengaruh terhadap prestasi belajar akuntansi 

siswa. Penggunaan model problem based 

learning mampu menghasilkan prestasi 

belajar akuntansi yang lebih baik dari model 

cooperative learning metode jigsaw. Model 

problem based learning merupakan model 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk 
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berperan aktif mencari permasalahan atas 

materi yang dipelajari, kemudian siswa mencari 

solusi untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut. Model cooperative learning metode 

jigsaw merupakan model pembelajaran yang 

menekankan kerjasama secara berkelompok 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain 

itu model cooperative learning metode jigsaw 

menekankan tanggung jawab siswa untuk 

menguasai materi dan membantu anggota 

kelompok lain memahami materi belajar. 

Selanjutnya penelitian ini membuktikan 

bahwa motivasi belajar mempengaruhi prestasi 

belajar akuntansi siswa. Hal ini sejalan dengan 

teori yang menyatakan bahwa motivasi belajar 

berpengaruh terhadap prestasi belajar akuntansi 

siswa. Siswa dengan motivasi belajar tinggi 

memiliki prestasi belajar akuntansi yang lebih 

baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki 

motivasi belajar rendah. Hal ini dikarenakan 

siswa dengan motivasi belajar tinggi memiliki 

dorongan untuk belajar, mengembangkan 

kemampuan berpikir dan pengetahuan, aktif 

dalam pembelajaran, memiliki rasa ingin tahu 

yang tinggi, dan kritis dalam berpikir. Kondisi 

semacam ini membuat prestasi belajar 

akuntansi yang optimal dapat tercapai.  

Hasil penelitian ini memberikan 

dampak secara praktis bagi guru akuntansi 

yaitu guru akuntansi hendaknya menerapkan 

model pembelajaran yang tepat untuk 

menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. 

Model pembelajaran problem based learning 

dan cooperative learning metode jigsaw 

terbukti memberikan perbedaan pengaruh 

terhadap prestasi belajar akuntansi siswa. 

Penggunaan model pembelajaran yang tepat 

dalam kegiatan pembelajaran, didukung dengan 

motivasi belajar tinggi akan menghasilkan 

prestasi belajar akuntansi yang optimal  

Berdasarkan simpulan dan implikasi 

yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

dapat diuraikan saran sebagai berikut: 

Bagi guru akuntansi diharapkan dapat 

menerapkan model problem based learning 

pada mata pelajaran akuntansi. Bagi siswa 

Siswa diharapkan dapat berperan aktif dalam 

pembelajaran untuk bekerjasama dalam 

kelompok dan menyelesaikan masalah. Bagi 

sekolah hendaknya memfasilitasi guru dalam 

mengembangkan ketrampilan dan pengetahuan, 

dengan cara memberikan pelatihan yang 

berhubungan dengan pengelolaan pembelajaran. 

Bagi Peneliti lain diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian ini dalam mata 

pelajaran dan jenjang pendidikan yang berbeda. 
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